LAPORAN PERHITUNGAN RASIO PENGUNGKIT

Nama Bank : PT Bank JTrust Indonesia Tbk. (Individu)
Posisi Laporan : Maret 2024

(dalam juta rupiah)

Keterangan Periode
T [ T-1
Eksposur Aset dalam Laporan Posisi Keuangan
1 Eksposur aset dalam laporan posisi keuangan termasuk aset jaminan, namun tidak termasuk eksposur
transaksi derivatif dan eksposur SFT 41,033,731 39,303,830
(Nilai gross sebelum dikurangi CKPN)
) Nilai penambahan kembali untuk agunan derivatif yang diserahkan kepada pihak lawan yang mengakibatkan ) )
penurunan total eksposur aset dalam neraca karena adanya penerapan standar akuntansi keuangan
3 |(Pengurangan atas piutang terkait cash variation margin (cvm) yang diberikan dalam transaksi derivatif) - -
4 [(Penyesuaian untuk nilai tercatat surat berharga yang diterima dalam eksposur SFT yang diakui sebagai aset) - -
5 |Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas aset tersebut sesuai standar akuntansi keuangan. (82,504) (78,013)
6 (Aset yang telah diperhitungkan sebagai fakFor perlgurang Modfal Inti sebagaimana dimall<sud dalam (394,445) (393,698)
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum bagi bank umum)
; Tota! eksposur As?t dallam Laporz:m Posisi Keu.angan (Keuangan) 40,556,782 38,832,119
(Penjumlahan dari baris 1 sampai dengan baris 6)
Eksposur Transaksi Derivatif
3 Nilai Replacement Cost (RC) untuk seluruh transaksi derivatif baik dalam hal terdapat variation margin yang ) .
memenuhi syarat ataupun terdapat perjanjian saling hapus yang memenuhi persyaratan tertentu.
9 |Nilai penambahan yang merupakan Potential Futures Exposures (PFE) untuk seluruh transaksi derivatif. - -
10 (Pengecualian atas eksposur transaksi derivatif yang diselesaikan melalui central counterparty (CCP)) N/A N/A
11 [Penyesuaian untuk nilai nosional efektif dari derivatif kredit 15,408 19,046
12 (Penyesuaian untuk nilai nosional efektif yang dilakukan saling hapus dan pengurangan add-on untuk )
transaksi penjualan derivatif kredit)
= Tota! Eksposur Tra.nsak5| Der-lvatlf . 15,408 19,046
(Penjumlahan baris 8 sampai dengan baris 12)
Eksposur Securities Financing Transaction (SFT)
14 [Nilai tercatat aset SFT secara gross - -
15 [(Nilai bersih antara liabilitas kas dan tagihan kas)
16 Risiko Kredit akibat kegagalan pihak lawan terkait aset SFT yang mengacu pada perhitungan current exposure
sebagaimana diatur dalam Lampiran Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
17 |Eksposur sebagai agen SFT
o Total Eksposur SFT ) )
(Penjumlahan baris 14 sampai dengan baris 17)
Eksposur Transaksi Rekening Administratif (TRA)
19 [Nilai seluruh kewajiban komitmen atau kewajiban kontinjensi 123,784 176,188
Nilai gross sebelum dikurangi CKPN
20 (Penyesuaian terhadap hasil perkalian antara nilai kewajiban komitmen atau kewajiban kontijensi dan Faktor
Konversi Kredit (FKK)kemudian dikurangi CKPN)
21 [(Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) atas TRA sesuai standar akuntansi keuangan).
B Tota! Eksposur Tra.nsaIfS| Rekenlng. Admlnlstratilf (TRA) 123,784 176,188
(Penjumlahan dari baris 19 sampai dengan baris 21)
Modal dan Total Ekposur
23 [Modal Inti (Tier 1) 3,103,360 3,071,466
2 |Total Eksposur 40,695,974 39,027,354
(Penjumlahan baris 7, 13, 18, dan 22)
Rasio Pengungkit
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara
25 |atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib 7.63% 7.87%
minimum (jika ada)
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian
25a|sementara atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro
wajib minimum (jika ada)
26 |Nilai Minimum Rasio Pengungkit 3% 3%
27 |Bantalan terhadap nilai Rasio Pengungkit N/A N/A

Pengungkapan Nilai Rata - rata




Nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian untuk transaksi
28 |akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara bersih (nett)
dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT 0

Nilai akhir triwulan laporan dari nilai tercatat aset SFT secara gross, setelah penyesuaian
29 |untuk transaksi akuntansi penjualan (sale accounting transaction) yang dihitung secara
bersih (nett) dengan liabilitas kas dalam SFT dan tagihan kas dalam SFT 0

Total Eksposur, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib
minimum (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT
secara gross sebagaimana dimaksud dalam baris 28 0

30

Total Eksposur, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam
baris 28 0

30

Q

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam
baris 28 0

31

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan giro wajib minimum (jika ada),
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross sebagaimana dimaksud dalam
baris 28 0

31

Q

Analisa Kualitatif

Faktor utama yang memiliki dampak material terhadap perhitungan Rasio Pengungkit (Leverage ratio) adalah Modal Inti Bank, dimana Bank harus menjaga Modal
terhadap total eksposur yang dimiliki oleh Bank. Modal Inti pada posisi Mar 2024 adalah Rp. 3,10 triliun, naik sebesar Rp. 32 miliar dibandingkan dengan posisi Des
2023 (Unaudited) yang sebesar Rp. 3,07 triliun. Adapun Total Eksposur Bank naik sebesar Rp. 1,67 triliun, sehingga Rasio Pengungkit Bank posisi 31 Mar 2024
adalah sebesar 7,63% (turun 24 bps dibandingkan triwulan sebelumnya).




